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Abstrak
 

Manunggaling kawula Gusti adalah sebuah konsep di masyarakat Jawa yang seringkali dikaitkan dengan

Syekh Siti Jenar, bahwa sejatinya manusia adalah jelmaan dari zat Tuhan (Derani, 2014: 5). Hal ini

digambarkan melalui ungkapan menyatunya kawula (manusia) dengan Gusti (Tuhan). Sugih Tanpa bandha

adalah pemikiran dari Raden Mas Panji Sosrokartono, yang kemudian dipopulerkan dan dilagukan oleh

Sudjiwo Tejo. Penulisan ini akan terfokus pada penjelasan konsep manunggaling kawula Gusti yang

terdapat dalam lirik lagu tersebut. Sehubungan dengan itu, permasalahan yang dapat dirumuskan adalah

bagaimana manunggaling kawula Gusti digambarkan dalam lirik lagu Sugih Tanpa Bandha yang

dipopulerkan oleh Sudjiwo Tejo. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan

mendeskripsikan makna setiap unsur dalam lirik lagu dan menyajikan data apa adanya. Adapun kerangka

teoritis yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu filsafat moral (etika) Jawa dari Franz Magnis Suseno.

Berdasarkan pembahasan penelitian ini, ditemukan bahwa syair lagu Sugih Tanpa Bandha memiliki

keterkaitan dengan tahapan-tahapan untuk mencapai keadaan manunggaling kawula Gusti. Temuan yang

dihasilkan penelitian ini setiap bait berkaitan dengan tahapan-tahapan mistik Jawa, yaitu sembah raga,

sembah kalbu, sembah jiwa, sembah rasa yang pada hakikatnya menuju pada manunggaling kawula Gusti.

......Manunggaling kawula Gusti is a concept of Javanese society commonly associated with Syekh Siti

Jenar, which explains that human is actually a manifestation of God’s essence (Derani, 2014: 5). This is

being metaphored as a unification of kawula (human) and Gusti (God). Sugih Tanpa Bandha was an idea

formulated by Raden Mas Panji Sosrokartono, which then popularized and musicalized by Sudjiwo Tejo.

This research will explain the concept of manunggaling kawula Gusti which reflected through the lyrics of

Sugih Tanpa Bandha. With this in mind, the question that can be formulated is how manunggaling kawula

Gusti is being represented in the lyrics of Sugih Tanpa Bandha? This research uses the method of qualitative

description, by describing the meaning of Sugih Tanpa Bandha’s lyrics and presents the data as it is. The

theoretical frameworks used in this research is moral philosophy; Javanese ethics by Franz Magnis Suseno.

Based on the discussion from this research, it’s concluded that the lyrics of Sugih Tanpa Bandha is related to

the steps required to achieve the state of manunggaling kawula Gusti. Each stanzas represent the steps that

exist in Javanese mysticism, which includes sembah raga, sembah kalbu, sembah jiwa, sembah rasa. All of

which will direct ourselves to the state of manunggaling kawula Gusti.
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